BAB I
PENDAHULUAN

Telah kita ketahui bahwa berbagali macam keperca=-
yaan dan aliran-alirap kebatinan telah timbul dal em masya-
rakat kita di Indonesia ini., Aliran semacam ini banyak
sekali timbul terutama dalam bentuk aliran tarikat dan

aliran-aliran kebatinan semacamnya,

. Menurut catatanm resmi PAKEM (Pengawasan Aliran ke-
batinan Masyarakat), dijawa Tengah saja tidak kurang dari
103 gerakan kebatinan yang tercatat dan di Sumatra Timur
tidak kurang dari 96, (Hemka, 1971:1)

Berbagal ragam tara menamakamnya terutama  gerakan
Ataqo yang berkembang dientara aliran Tarigat yang  pada
dasamnya mereka adalah mengucapkan dzikir menghindarkan
diri dari perbuatan yang dilarang oleh Allah,

Dari sliran kebatinan di Indonesia misalnya ada
yang mensmakanridiri "Ngelmu Sejati" (dari Cirebon) yaitu
aJaran dengan asas kesucian yang dihimpun dari agama-
agama Islam, Kristen, dan Budha dengan tujuan dapat menca-
pai maksud kebaikan budi méngenai rupa-rupa tuntutan ke-
batinan yaitu berbuat baik kepada sesamé makhluk dan
mencegah perbuatan yang baik dari panca indra, (Kamil kar
ta Pradja, 1986:99), " Agama Pransuh" (menurut kepercayaan
mereka, Rama Resi Pransuh adalah Tuhén, Rama Pransuh dan
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RPS Sastrosuwignjo merupakan Tri Wujud yang bersatu dalem
gsatu diri. Kenyataan satu diri yang terjadi dari tiga,
senantiasa pisah kumpul dan dapat dibeda-~bedakan karena
mempunyal fungsi kekuasaan gendiri-gendiri, (As'ad E1 Ha-
£341,1964:15), Dan "SUBUD" potongan dari Susila Budi dhar-
ma yang meluas sampal keluar negri, yang dipimpin gurunya
dengan sebutah: pak Subuh, SUBUD bukan semacam agama akan
tetapi bersifat latihan kejiwaan, berussha melepasken diri
dari segala pengaruh nafsu, kehendak, dan akal pikiran,
tujuamya ialah menuju kearah yang maha Esa, Tuhan yang
telah membangkitkan dan menciptakan, (As'ad El Hafidi,1964

:58).

Sedangkan dari aliran Tarigat misalnya Tarigat Qo~-
diriyah, Wehidiyah, Nagsabandiyah, dan aliran Tariqat
yang lainnya. Bagi para penganut aliran kebatinan dan
aliran-aliran Tarigat yang berkembang saat ini pada umum-
nya mementingkan akhirat,

Cerakan-gerakan itu memang sudah timbul di negara
kita, terutama di tanah Jawa, karena dasar-dasar untuk
itu memang telah ada, sebab sebelum agama Islam masuk ke
negeri ini yang masuknya itu pada umumnya dengan cara
damai, disamping itu dahulunya sebelum Islam masuk terle-
bih dahulu ada pengaruh dari budaya agama Hindu-Budha yang
lebil banyak tertuju pada urusan kerokhanian atau kejiwaan
yang memandang benda adalah maya belaka, yaitu suatu yaﬁg
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pada hakikatnya tidak ada, agama Hindu sendiri yang me—i
ngejar Atman, Yaitu bahwa seluruh.yang ada ini adalah
satu belaka dan itulah semuanya Tuhan, dan Agama Budha
pada asalnya bukanlah agama untuk mengatur dan memimpin
budi manusia, melainkan untuk memperbaiki budi yang
mengejar ketentraman, sehingga agama ini banyak tersebar
di tanah air juga karena masyarakatiIndonesia yang sebe-
lumnya sudah mengenal kepercayaan asli Animisme, bahwa
semua benda, baik yang bernyawa atau tidakrbernyawa mempu-
nyai roh, Dinamisme berasal dari kata Yunani dinamis yang
dalam bahasa .Indonesba disebut kekuatan® Bagi manusia
primitip yang tingkat kebudayman masih rendah sekali meng-
anggap bahwa tiap-tiap benda yang berada di sekelil ingnya
bisa mempunyei kekuatan batin yang misterius,

(Harun Nasution, ¥973:23).

Dari sekian banyalmya cara masyarakat Islam dalam
pemahami isi Al-quran dan cara mendekatkan diri terhadap
Tuhan itulah maka banyak timbul fsham dan aliran yang ber-
macam-macem, ada yang dengan wirid, dzikir dan ada Juga
dengan cara berpuasa, mengembara, dan menyepi untuk meng-

hindari gangguan dalam ibadahnya nanti,

Gerakan Atago sebagal contoh yang akan kami  bahas
nanti, dalam prakteknya mereka membiasakan hidup dan
gerak secara Qurani karena menganggap bahwa - -memahaminya

adalsh wajib, Dan hidup berlendaskan Al-quran adalah
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penting. Sehingga mereka (para jzmmahnya) mementingkan ke-
hidupan akhirat dan akan berharap untuk kebebasan atau

kemerdekaan dirinya dari jilatan api neraka dengan menge -
kang hawa nafsu, begitu pula tujuan akhir dari aliran
Tarigat yang berkembang saat ini,



A, PENEGASAN: JUDUL o ,

Untuk menghindari penyimpangan atau '-interpretasi
yang salah dalam permasalahan yang sebenarnya, maka perlu
adanya penegasan Judul terhadap judul diatas tadi, sehing
ga nantinya diharapkan mendapatkan gambaran yang sejelas-
Jelasnya tentang pembshasan skripsi ini, untuk itu penulis
ingin menjelaskan sebagal berikut:

Gerakan ¢ Berasal dari kata gerak mendapat akhikran
"an" yang berarti (langksh), tingkah-laku,
sepak terjang, perbuatan (yang menandakan
melakukan sesuatu), (Dep D;EBud,199g- _//Z'

berasal dari bahasa Arab W\ Mow W
yang berarti: merdeka, bebas dari perbu'=-

Ataqo

dakan, (Warson Munawwir, 1984:957). Se~=
dangkan arti yang dimaksud dari gerakan ini
adalah: merdeka, mtau kemerdekakan diri
dari jilatan api neraka,
(wawancara, Bapak Ajib 6 april 1996)
Desa-.Wal angkopo:Maksudnya studi ini hanya terbatas pada
statu tempat dimana proses :;-“perkemhangan
gerakan Ataqo itu terjadi yaitu di desa
Walangkopo, yang arah letaknya di ke-
camatan Tikung dengan Jarak 13 Km, sebelah
selatan kota Lamongan, '

Demikianl eh uraian mengenai penegasan a rti yang ada pada



Judul gkripsi ini, dengan uraian tersebut diatas, maka

dapatlah dijelaskan bahwa Judul diatas bermaksud mempele-
Jari tentang gerakan Atago darli awal berdirinya sampai
sekarang, melalui penelitian yang penulis lakukan ditempat
gerakan Atago tersebut berada yakni di desa Waldngkopo.

B, LINGKUP PEMBABASAN DAN! RUMUSAN MASALAH

Sesual dengan judul skripsi diatas maka linglap
pembehannya meliputis

1. Pembahasan mengenal sejarah muncul dan perkembangannya
gerakan Atago di desa Walangkopo sebagal obyek peneli-
tian,‘dalgm hal ini tidak lepas Juga dari sejarah masuk-
nya Atago serta tokoh pembawa, pengembang maupun pene -
rus gerakan Atago di desa tersebut,

2. Pembshasan mengenai sekitae perkembangan gerakan Atago
dan sebab timbulnya gerakan tersebut , dalam usahanya
memberikan jalan kebahagiaan rohani umat Islam bagi
para pengikutnya,

3. Pembahasan mengenai perkembangan dan keterkaitan skrip-
sl ini, maka selanjutnya penulis utarakan mengenai ru-
musan masalah gebagel .berikuts
A, Bagaimana timbulnya gerakan Ataqo ?

B. Apa dasar dan tujuan serta wujud ajaran dari gerakan
Ataqo ?

C. Bagaimana perkembangannya gerakan Ataqo ?

D. Apakah dampak gerakan Ataqo terhadap mass;arakat se-



kitar desa Walangkopo Kec Tikung Kab Lamongan.?
C., ALASAN MEMILIH JUDUL

Yang mendorong penulis dalem mengangkat Judul
skripsi ters ebut diatas adalah:

1, Atago ini adalah sebagal salah-satd gerakan yang ber-
beda dériéan semacam aliran Tarigat Tasauf yang berkem-
bang di Indonesia., Namun, meskipun berbeda, gerakan
Ataqo masih tetap mampu mempertahankan kebudayaamnya di
desa Walangkopo.

2! Jamiyah gerakan Ataqo di desa Walangkopo telah mampua

mengembangkan pendidikan terutama pendidikan agama,
3. Dengan segala perkembengan dan pengaruhnya, gerakan
Atago Jjuga menentukan bagi perkembangan keagamaan

masyarakat desa setempat,
D. TUJUAN PENUL ISAN

Tujuan yang ingin di capai dalam penulisan :skripsi
ini adalah:
1. Untuk mengetahul berbagai segi gerakan Atago
2. Untuk mengetshui wujud ajaran gerakan Ateqo
3. Untuk mengetahui perkembangan.gerakan Atago
4, Untuk mengetahui dampak gerakanm Ataqo terhadap masyara-
kat desa walangkopo dan sekitarnya,

E. METODE PENULISAN:

Adapun metode yang dipakai dalam.penulisan ini



antara lain adalah:
1. Sumber dan penggalian data,
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Dalam penyusunan skripsi ini-maka perlu mengumpulkan da-
ta yang digali dari sumber-sumber sebagai berikut:
a, Sumber pustaka:
Talah sumber -yang bersifat tertulis, data diambil de-
ngan sumber kepustakaan,
B, Sumber Lisan:
Talah sumber yang berasal dari nara sumber, data
digali dengan cara wawanca ra,
c. Sumber Lapangan:
Talah ‘semua keadaan, aktifitas yang berkaitan deng an
drganisasiutersebut, data diambil dengan cara obser-
vasi,
Pengolahan data,
a. mengumpulkan, menyeleksi dan mengklasifikasikan,
b, Pengujian data
1. Pengujian sumber (kritik Ekstern)

2, Pengujian isi (kritik Intern)
c¢. Komparatif data

d, Analisa data
Penyajian
yaitu penyajiannya diperoleh dalam bentuk sebagal  be-
rikut:
a. Informatif Diskriptif:
menyajikan tulisan sesuai dengan kenyataan yang ada



(data asli)
Y, Informatif Interpretatif:

Menyajikan tulisan dengan mel alui penafsiran fakta
terle bih dahulu;

F, SISTIMATIKA PENMJILISAN

Dalam penulisan skripsi ini perlu penulis Klasifi -

kasikan menjadi beberapa bab dan sub-sub bab, supaya dalam
pembahasan tersebut menjadi lebih sistimatis:

BAR: T

BAB' II

BAB

II1

Pendahuluan yang isinya latar belakang per-
masalahan, penegasan judul, lingkup pembaha-
san dan rumusan masalah, alasan memilih Jju-
dul, tujuan penulisan, serta dijelaskan pula
metode penulisan dan sistimatika penulisan!
Uraian tentang gerakan Ataqo, yang dicetus--
kan oleh tokoh Atago yang bernama KH, Syarif
dari pasuruan sejak tahun 1945 sampai seka-
rang serta dasar tujuan serta pokok ajaran
gerakan Ataqo, juga memuat pula tentang ma-
suknya gerakan Ataqo di desa Walangkopo yang
meliputi faktor masuk, pembawa dan pusat
gerakan Ataqo.

Menelusurl tentang perkembangan gerakan Ata-
qo di desa Walangkopo yang diawali dengan
kondisi masyarakat pada awal munculnya gera-
kan Atago dan membahas tentang letak geogra-



BAB IV

BAB

\'
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fis desa tersebut, Dalam bab ini juga menerang
kan tentang periode perkembangan mulai awal
yang dipimpin oleh kiai Taridho pada tahun
1968 panpal pada perode kepemimpinan kiai Ajib
tahun 1990 sampai sekarang,

‘Menguraikan tentang aktifitas gerakan Ataqo

yang terlebih dashulu membahas tentang Jjamaah-
nya itu sendiri,dengan permasalahan yang tim-
bul dari kesalahfahaman masyarakat lalu dalam
point selanjutnya dikemukakan tentang pengala-
man keagamaan Atago dimana keberadaan Atago

‘telah dianggap sesat oleh masyarakat non Atago

sh#ngga timbul kebeneian masyarakat yang
menghawatirkan adanya penyelewengan dari ke--
murnian ajaran Islam, karena Atago berbeda
dengan Tariqat dan alasan-alisgan perbedaannya
kemudian baru aktivitag yang meliputi dampak-
nya terhadap masyarakat, dari beberapa konflik
itu kemudian alasan Yang mengintegrasikan an-
tara masyarakat.non Atago dengan gerakan Ataqo,
Sebagal bab penutup, berisi tentang kesimpulan
yang bisa ditarik dari hasil penelitian yang
ada serta memuat saran yang dianggap perlu,

sebagai kritik membangun.



